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Abstract

This study aims to determine the use of #i la and M ba modal particles and to find out the similarities
and differences between the two in Chinese sentences. This research used contextual semantic
theory and also qualitative descriptive methods. Data collection in this study used the listening
method and continued with note-taking technique. The data analysis method in this study is using
the agih method and followed by 2 techniques, lesap technique and replaced technique, as well as the
method of presenting the results of data analysis which is presented in the form of explanations about
modal particles that contained in the Our Times film. The data taken in the form of dialogues which
has the modal particles M la and F[! ba. The results obtained from this study are modal particles i
la and PH ba are generally found in descriptive, imperative, interrogative sentences, also as a pauses
in a sentence, but only modal particles Mi la can be used in exclamatory sentences and can be used
on imperative sentences which means prohibition.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan partikel fatis#i Ia dan "} ba serta mencari
persamaan dan perbedaan keduanya dalam kalimat bahasa Mandarin. Penelitian ini menggunakan
teori semantik kontekstual dan juga metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode simak dan dilanjutkan dengan teknik catat. Adapun metode analisis data
dalam penelitian ini yaitu memakai metode agih dan dilanjutkan dengan 2 teknik, yaitu teknik lesap
dan teknik ganti, serta metode penyajian hasil analisis data yang disajikan dalam bentuk penjelasan-
penjelasan mengenai partikel fatis yang terdapat dalam film Our Times. Data yang diambil berupa
dialog-dialog yang terdapat partikel fatis Mi la dan "E ba di dalamnya. Hasil yang didapat dari
penelitian ini adalah partikel fatis#i la dan P2 ba umumnya terdapat dalam kalimat deskriptif,
imperatif, interogatif, juga sebagai jeda dalam sebuah kalimat, tetapi hanya partikel fatisMi Ia yang
dapat digunakan dalam kalimat eksklamatif serta dapat digunakan pada kalimat imperatif bermakna
larangan.

Kata kunci: partikel fatis; i la; " ba; semantik kontekstual; Our Times

1. Pendahuluan

Dalam kehidupan sosial, bahasa merupakan hal yang sangat penting sebagai media
untuk menjalin komunikasi dan menyampaikan informasi. Seperti yang dikemukakan oleh
Kridalaksana (1983, dalam Chaer, 2007) yang mengatakan bahwa bahasa adalah sistem
lambang bunyi yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Tanpa bahasa, maka dapat dipastikan bahwa
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manusia akan mengalami kesulitan untuk mengungkapkan secara jelas apa yang ingin
disampaikan.

Dalam komunikasi lisan sehari-hari, diketahui bahwa ragam non-formal yang paling
mendominasi. Pada saat berkomunikasi lisan menggunakan ragam non-formal, sering
ditemukan penggunaan partikel fatis atau modal untuk mengekspresikan suatu ujaran. Ragam
fatis muncul jika komunikasi atau tindak tutur antara pembicara dan kawan bicara terjadi. Oleh
karena itu sebagian besar fatis merupakan ciri ragam lisan dalam konteks dialog.

Ragam lisan pada umumnya merupakan ragam non-standar, maka kebanyakan kategori
fatis terdapat dalam kalimat-kalimat non-standar yang banyak mengandung unsur-unsur
daerah atau dialek regional (Kridalaksana, 2007 yaitu merupakan salah satu varian bahasa
yang digunakan dalam percakapan santai kehidupan sehari-hari dan dalam situasi serta
tempat non-formal. Salah satu bahasa yang banyak menggunakan partikel fatis saat
berkomunikasi lisan non-standar adalah bahasa Mandarin.

Chandra (2016) menyatakan bahwa partikel ialah kata yang tidak dapat diderivikasikan
atau diinfleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan dalam penggunaannya harus
dirangkai dengan unsur lain, seperti kata, frasa, klausa, atau kalimat. Di dalam bahasa
Mandarin terdapat 3 pembagian jenis partikel, yaitu: (1). Partikel Struktural /Penyusun% #) B
1A jié gou zhu ci, contoh: fde, Hii de, 75 de, (2). Partikel Aspektual 17Z5Blid] dong tai zhu ci,

contoh: T le, 7% zhe, ¥ guo, dan (3). Partikel Modal / Partikel Fatis i&"< B yu qi zht ci, contoh:
15 ma, WE ne, "Eba T le, Wl a,Wiima, Whna, Hila, Wfya, H:wa (Li, 2008). Partikel fatis biasanya

terdapat dalam bahasa lisan yang umumnya merupakan ragam non-standar yang berada di
awal, tengah, maupun akhir kalimat (Kridalaksana, 2008). Salah satu bentuk karya sastra yang
menggunakan bahasa dengan ragam non-standar dan menggunakan partikel fatis sebagai
medianya adalah film.

Adapun tujuan dari penggunaan partikel fatis dalam dialog film tersebut agar
penuturannya tidak terasa hambar, dan memperkuat maksud pembicaraan antar tokoh
sehingga percakapan pun akan terasa lebih akrab. Berdasarkan hal tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa penggunaan partikel fatis dalam komunikasi lisan ragam non-standar
dalam kehidupan sehari-hari berfungsi untuk menekankan makna dalam kalimat yang
diucapkan oleh seorang penutur. Oleh sebab itulah penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut.

Pada penelitian ini, penulis meneliti tentang partikel fatis karena sebagai seorang yang
mempelajari bahasa Mandarin. Penulis merasa sangat perlu untuk mempelajari partikel fatis
yang sering muncul baik ketika berkomunikasi lisan sehari-hari dengan teman sesama pelajar
bahasa Mandarin maupun pada saat menonton drama dan membaca novel dengan
menggunakan ragam non-formal yang banyak memunculkan penggunaan partikel fatis.

Partikel fatis terbagi atas 2 jenis, yaitu : (1). Partikel fatis modern, yang terdiri atas
partikell® ma, WE ne, ba T le, ' a, malii, na, laMi, ya®™F, walH:;, dan (2). Partikel fatis

kuno, yang terdiri dari partikel tiy&, Z=yi, “Fha, Hfye, Hyl, Hér, Fyan. Di dalam
kalimat, partikel fatis memiliki fungsi dan makna yang berbeda-beda. Partikel fatis modern
sering ditemukan pada dialog film maupun kalimat yang ada di dalam novel modern.
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Sedangkan partikel fatis kuno sering ditemukan pada buku-buku dan literatur kuno (Yin, Long
& Zhao 2011).

Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti beberapa partikel fatis yang paling sering
ditemukan dalam kalimat bahasa Mandarin, yaitu Mila danff!ba. Adapun alasan penulis
meneliti dua partikel tersebut karena terdapat kesamaan makna apabila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, yaitu sama seperti partikel -lah.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan:
. penggunaan partikel fatis Wiila yang terdapat dalam Film Our Times
. penggunaan partikel fatis Mf!ba yang terdapat dalam Film Our Times
. persamaan penggunaan partikel fatisiila yang terdapat dalam Film Our Times

AW N R

. perbedaan penggunaan partikel fatisff!ba yang terdapat dalam Film Our Times

Penulis memilih film yang berjudul Our Times sebagai sumber data penelitian ini. Film
Our Times ini juga masuk dalam nominasi 52" Golden Horse Film Festival. Film ini merupakan
debut pertama Frankie Chen sebagai seorang sutradara. Film yang berdurasi 134 menit ini
dirilis pada 14 Agustus 2015 oleh Focus Film Hualien Media International Huace Pictures ini
menggunakan bahasa Mandarin.

Film ini merupakan salah satu film Taiwan terbaik yang memperoleh kesuksesan besar
baik di negara asalnya maupun di luar negeri dengan pendapatan mencapai 84,4 juta USD dan
menjadikannya sebagai film Taiwan dengan pendapatan terbesar di Tiongkok sepanjang masa.
Alur cerita yang terdapat dalam film ini pun sangat menarik yaitu dengan menggunakan alur
maju dan mundur. Dialog antar tokoh dalam film pun sering menggunakan partikel fatis,
diantaranya adalah partikel fatisMila danf"ba yang diteliti oleh penulis.

Penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2018) dalam skripsinya yang berjudul Analisis
Penggunaan Partikel Fatis Kuno pada Buku Biografi Zhuangzi membahas mengenai
penggunaan partikel fatis kuno dalam buku biografi Zhuangzi. Penelitian berbeda kemudian
dilakukan oleh Qin dan Widodo (2019) dalam jurnal yang berjudul Analisis Kontrastif Partikel
Dalam Bahasa Tionghoa Dan Bahasa Indonesia mendeskripsikan empat pasang partikel dalam
bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia yaitu partikel it!ba - deh, Wiima - dong, "&ma - ka,
dan WEne - sih. Penelitian LI ruthua ZE5ifE (2019) berjudul xiandai hanyt yiigi cf “léu”“la” de
duibi ydnjia (IARDOEE S 17 “BE M %] LA #T) Studi Komparatif Partikel Modal "lou” dan
"la" dalam bahasa Cina Modern) membahas mengenai perbandingan makna dari partikel
modal “M%"lou dan“Mi”la.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya
hanya membahas mengenai partikel fatis kuno. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Qin dan
Widodo hanya membahas 4 pasang partikel bahasa Mandarin dan Indonesia yaitu partikel I4
ba - deh, Wiima - dong, "™ma - kah, dan WEne - sih, tanpa adanya pembahasan mengenai
partikel#ila. Penelitian yang dilakukan oleh Li ruihud ZE%i*£hanya berfokus pada 2 jenis
partikel fatis yaitu partikel “#%”lou dan“Mi’la, sedangkan pada penelitian ini penulis
memfokuskan pada partikel fatisft!ba dan Mila yang terdapat dalam film Our Times.
Berdasarkan data tersebut, penulis ingin mendeskripsikan penggunaan dari partikel fatis Mila

dan®ba dalam film Our Times.
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Oleh karena penggunaan partikel fatis if!ba dan Mila sangat berperan penting dalam
penekanan makna suatu kalimat dan tergantung pada konteks yang ada dalam sebuah kalimat,
maka dalam penelitian ini penulis menggunakan teori semantik kontekstual. Di dalam bahasa
Mandarin, semantik disebut denganif; X “yiiyi xué. Berdasarkan situs pencarian Baidu 7 3,

SN =Y

adapun pengertian dari semantik dalam bahasa mandarin yaitu: “i& X % & {5 5 & 555
NHZ o RTFSHIEFS G, f7ERIERD SHIEN SRR MNZERyd xué
shi zhishu I ludji fithao xué fénzhi zhi yi. guany fithao huo yiydn fithao (yiict, juzi déng bidodd
shi) ytiqi sud zhi duixiang guanxi de xuéké” yang apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki arti “Semantik merupakan salah satu cabang dari ilmu linguistik yang
mengkaji tentang tanda bahasa, seperti kata dan klausa serta ungkapan-ungkapan yang
berhubungan”. Menurut Chaer (1994), semantik adalah sebuah hubungan antara kata dengan
konsep atau makna dari kata tersebut, serta benda atau hal yang dirujuk oleh makna itu yang
berada diluar bahasa.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun menurut Mukhtar

(2013), metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan peneliti
untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu.

Adapun metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah
metode simak. Metode tersebut digunakan untuk mendapatkan data berupa partikel fatis yang
diucapkan atau dituturkan oleh para pemain film dalam dialognya. Setelah melakukan
penyimakan terhadap dialog dalam film, maka akan dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik
catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi penelitiannya dari penggunaan
bahasa secara tertulis (Mahsun, 2005).

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data dalam penelitian
ini dilakukan sebagai berikut: (1) Menentukan sumber data penelitian berupa film yang
berjudul Our Times, (2) Penulis menyimak tiap-tiap dialog dalam sumber data yang berupa
kata dan kalimat yang mengandung partikel fatis Mila dan "!ba bahasa Mandarin, dan (3)
Menandai dan mencatat kalimat-kalimat yang mengandung partikel fatis Mila dan '!ba bahasa
Mandarin. Kalimat dari dialog yang telah dicatat tersebut nantinya akan digunakan dalam
pengolahan data.

Moleong (2002) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Metode yang
digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah metode agih. Dalam metode agih
terdapat 7 teknik yaitu teknik lesap, teknik ganti, teknik perluas, teknik sisip, ternik balik,
teknik ubah wujud, dan teknik ulang. Dalam penelitian ini, dari ketujuh teknik tersebut penulis
menggunakan 2 teknik yaitu teknik lesap dan teknik ganti.

Penyajian hasil analisis data dilakukan setelah data selesai dianalisis. Menurut
Sudaryanto (1993) metode penyajian hasil analisis data ada dua macam, yaitu bersifat informal
dan formal. Penyajian hasil analisis data dengan metode yang bersifat informal dilakukan
dengan cara merumuskan dengan kata-kata biasa. Sedangkan metode yang bersifat formal,
penyajian dilakukan dengan perumusan menggunakan tanda-tanda dan lambang-lambang
(Sudaryanto, 1993). Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh disajikan dalam bentuk
penjelasan-penjelasan tentang partikel fatis yang terdapat dalam film Our Times.
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Adapun data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa dan kalimat yang terdapat
dalam dialog film Our Times. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
film dari negara Taiwan dan berbahasa mandarin yang berjudul Our Times. Film ini diproduksi
oleh Focus Film Hualien Media International Huace Pictures, disutradarai oleh Frankie Chen
dan rilis pada 14 Agustus 2015 dengan durasi 2 jam 14 menit 2 detik (134 menit).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil serta pembahasan dari analisis penggunaan partikel fatisila dan flba yang

terdapat dalam film Our Times berupa makna dan fungsi serta persamaan dan perbedaan dari
kedua partikel tersebut. Terdapat 99 data yang diperoleh dari film Our Times, yang terdiri dari
68 partikelMila dan 31 partikelf!ba. Berikut merupakan pembahasan mengenai partikel fatis
Wila dan #ba.

3.1 Fungsi dan Makna Penggunaan Partikel Fatis Bahasa Mandarin Mila dalam Film Qur
Times

Partikel fatisMila merupakan gabungan dari partikel T le dan Ma yang dapat digunakan
di akhir kalimat yang menunjukkan pernyataan, menjelaskan bahwa sebuah situasi telah
berubah atau situasi baru akan dimulai (deklaratif), digunakan di akhir kalimat untuk
mengekspresikan berbagai emosi (eksklamatif), digunakan di akhir kalimat untuk
mengekspresikan afirmasi, penjelasan, serta saran atau ajakan (imperatif), digunakan di akhir
kalimat untuk menyatakan keraguan dalam bentuk pertanyaan (interogatif), dan sebagai
pemberhentian atau jeda pada kalimat. Berikut merupakan pembahasannya.

Partikel #/la digunakan di akhir kalimat deklaratif

Partikel fatisMi la pada kalimat deklaratif memiliki 2 makna yang terdiri dari makna
menjelaskan sebuah situasi atau keadaan dan menjelaskan bahwa sebuah situasi telah
berubah. Partikel fatisMila yang bermakna menjelaskan sebuah situasi dapat dilihat pada
contoh kalimat berikut ini.

1. PHEHEL BRI UM, Lidng féng dou béi wé méi shéu la.
(Dua (surat) lainnya tidak saya terima, lah.)
Partikel fatisMila yang berada setelah katalfitshou (terima) di akhir kalimat deklaratif

bermakna menjelaskan sebuah situasi dan berfungsi untuk memberi informasi mengenai suatu
hal.

Partikel fatisMi la yang digunakan di akhir kalimat deklaratif juga memiliki makna
bahwa sebuah situasi telah berubah. Partikel fatisiila yang bermakna menjelaskan sebuah
situasi dapat dilihat pada contoh kalimat berikut ini.

2. BARFERNIEREARILA T . W6 bu zhidao bu qingchti bu jidé le la
(Saya tidak tahu, tidak jelas, apapun sudah tidak ingat, lah (Pak))

Partikel fatisMila yang berada setelah partikel ['le menunjukkan bahwa sesuatu telah

berubah atau berakhir, yaitu yang pada awalnya sang tokoh mengingat kejadian di arena ice

skating, karena diancam untuk tidak memberi tahu maka pikirannya berubah menjadi tidak
mengingat apapun yang terjadi di tempat kejadian tersebut.
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Partikel fatis#/la digunakan di akhir kalimat eksklamatif

Partikel fatisMi la pada kalimat eksklamatif memiliki 5 makna berbeda yang
menunjukkan berbagai emosi atau perasaan, diantaranya yaitu mengekspresikan
kegembiraan, mengekspresikan kekaguman, mengekspresikan keterkejutan,
mengekspresikan kemarahan, dan mengekspresikan kesedihan. Partikel fatisiila yang
digunakan untuk mengekspresikan kegembiraan dapat dilihat pada contoh berikut.

3. FWAREKPHE L T Wi. W6 juédé Ouydng kan guoldi la.
(Saya merasa Ouyang melihat saya, deh!)

Pada kalimat (3) terdapat penggunaan partikel fatis#ila yang berada di akhir kalimat
eksklamatif. Partikel fatis Mila yang berada di akhir kalimat eksklamatif tersebut memiliki
makna mengekspresikan kegembiraan dan berfungsi untuk menekankan emosi seseorang.

Selain untuk mengekspresikan perasaan gembira, partikel fatisMila yang berada di akhir
kalimat eksklamatif juga memiliki makna mengekspresikan kekaguman. Berikut merupakan
contoh partikel fatisi#ila yang mengekspresikan perasaan kagum.

4. BlfEMi, Zul hdo shila.
((kamu) Yang terbaik, deh!)
Pada kalimat (4) terdapat penggunaan partikel fatisMila yang berada di akhir kalimat
eksklamatif. Partikel fatis Mila yang berada di akhir kalimat eksklamatif tersebut memiliki
makna mengekspresikan kekaguman dan berfungsi untuk menekankan emosi seseorang.

Tidak hanya bermakna untuk mengekspresikan kegembiraan dan kekaguman,
penggunaan partikel fatis Mila yang berada di akhir kalimat eksklamatif juga memiliki makna
mengekspresikan keterkejutan. Berikut adalah contoh penggunaan partikel fatis Mila yang
memiliki makna mengekspresikan perasaan terkejut seseorang.

5. 9 IX—E RN S M. Shd zhé yiding shi jid xidoxi la.
(Apa? Ini pasti berita palsu, deh!)

Pada kalimat (5) terdapat penggunaan partikel fatis#ila yang berada di akhir kalimat
eksklamatif. Penggunaan Kkatal&shd (apa) yang terdapat di awal kalimat menjadi penanda
bahwa kalimat (5) merupakan kalimat eksklamatif dengan menggunakan partikel fatisiila
yang memiliki makna mengekspresikan keterkejutan dan berfungsi untuk menekankan makna
pembicaraan.

Penggunaan partikel fatis Mila yang berada di akhir kalimat eksklamatif juga memiliki
makna mengekspresikan kemarahan. Berikut merupakan contoh penggunaan partikel fatis M
la yang juga memiliki makna mengekspresikan kemarahan.

6. A H PR EIEMi . WO de lidn dou béi ni did gudng la.
(Reputasiku semuanya sudah (kamu) hancurkan, loh!)

Pada kalimat (6) terdapat penggunaan partikel fatis#ila yang berada di akhir kalimat
eksklamatif. Partikel fatis Mila yang berada di akhir kalimat eksklamatif tersebut memiliki
makna mengekspresikan kemarahan dan berfungsi untuk menekankan emosi seseorang.
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Penggunaan partikel fatisiila yang berada di akhir kalimat eksklamatif juga dapat
memiliki makna mengekspresikan perasaan sedih. Berikut merupakan contoh penggunaan
partikel fatis Mila yang juga memiliki makna mengekspresikan kesedihan.

7. WX FR N ZIE TR . Ta zhé zhdng rén yé shi mdn ké lidn la.
(Orang-orang seperti dia ini juga sangat menyedihkan, loh!)
Pada kalimat (7) terdapat penggunaan partikel fatisMila yang berada di akhir kalimat
eksklamatif. Partikel fatis Mila yang berada di akhir kalimat eksklamatif tersebut memiliki
makna mengekspresikan kesedihan dan berfungsi untuk menekankan emosi seseorang.

Partikel fatis#/la digunakan di akhir kalimat imperatif

Partikel fatisMi la pada kalimat eksklamatif memiliki 3 makna berbeda yang
menunjukkan berbagai emosi atau perasaan, diantaranya yaitu bermakna memerintahkan
sesuatu, ajakan, dan larangan. Partikel fatisMila yang digunakan dalam kalimat imperatif untuk
memerintahkan sesuatu dapat dilihat pada contoh berikut.

8. MRAZEH K. ke bén nd chi ldi la.
(Keluarkan lah buku pelajaran (kalian)!)

Pada kalimat (8) terdapat penggunaan partikel fatis™ila yang berada di akhir kalimat
imperatif. Partikel fatis Mila yang berada di akhir kalimat imperatif tersebut memiliki makna
memerintahkan sesuatu dan berfungsi untuk menekankan maksud seseorang. Partikel fatis M
la yang berada di akhir kalimat imperatif juga memiliki makna ajakan terhadap suatu hal.
Berikut adalah contoh penggunaan partikel fatis Mila yang juga memiliki makna ajakan
terhadap suatu hal.

9. AMKATIM . You zhong ldi dddii la.
(Adakan taruhan, yuk.)

Pada kalimat (9) terdapat penggunaan partikel fatisMila yang berada di akhir kalimat
imperatif. Partikel fatis Mila yang berada di akhir kalimat imperatif tersebut memiliki makna
ajakan untuk melakukan suatu hal dan berfungsi untuk menekankan maksud si pembicara
terhadap lawan bicaranya.

Selain memiliki makna memerintahkan sesuatu dan ajakan terhadap suatu hal, partikel
fatis Mila yang berada di akhir kalimat imperatif juga memiliki makna larangan terhadap suatu
hal. Berikut adalah contoh penggunaan partikel fatis Mila yang juga memiliki makna larangan
terhadap suatu hal.

10.7% 4 RIEAREI I . Méiydu linggdn buiydo chdo géci la.
(Kalau tidak ada inspirasi jangan menyalin lirik lagu, dong!)

Pada kalimat (10) terdapat penggunaan partikel fatisiila yang berada di akhir kalimat
imperatif. Dalam kalimat tersebut terdapat kata~#biiydo (jangan) yang menjadi penanda
bahwa kalimat tersebut merupakan kalimat larangan. Partikel fatis Mila yang berada di akhir
kalimat imperatif tersebut memiliki makna larangan untuk melakukan suatu hal dan berfungsi
untuk melarang atau mencegah seseorang untuk melakukan sesuatu.
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Partikel fatis#Zla digunakan di akhir kalimat interogatif

Partikel fatisMi la pada kalimat interogatif memiliki makna bertanya untuk suatu hal.
Partikel fatisMila yang digunakan di akhir kalimat interogatif bersifat hanya sebagai penegas.
Penggunaannya dapat dilihat pada contoh berikut.

11 YER? shéi dela ?
((filmnya) Siapa, sih?)

Pada kalimat (11) terdapat penggunaan partikel fatisiila yang berada di akhir kalimat
interogatif. Partikel fatis Mila yang berada di akhir kalimat interogatif ini sifatnya hanya
sebagai penegas dari kalimat tanya. Partikel fatis ila yang berada di akhir kalimat interogatif
tersebut memiliki makna bertanya mengenai suatu hal dan berfungsi untuk menegaskan suatu
kalimat tanya.

Partikel fatis#/la digunakan sebagai jeda dalam kalimat

Partikel fatisMi la juga dapat digunakan sebagai jeda dalam kalimat. Penggunaan partikel
fatisMi la sebagai jeda dapat dilihat pada contoh berikut.

12. i, . Buyong la, xiéxié,
(Tidak perlu, kok, terima kasih.)

Pada kalimat (12) terdapat penggunaan partikel fatisMila sebagai jeda dalam suatu
kalimat. Setelah mengatakanf~ Hbilyong (tidak perlu), masih belum berhenti dan memberikan
jeda sejenak untuk kemudian dilanjutkan dengan mengatakaniffiffixiéxié (terima kasih).
Sehingga penggunaan partikel fatis#ila pada kalimat tersebut memiliki makna sebagai
pemberi jeda dan memiliki fungsi sebagai pemarkah topik.

3.2 Fungsi dan Makna Penggunaan Partikel Fatis Bahasa Mandarin"®ba dalam Film Our
Times

Partikel fatis"lba dapat digunakan di akhir kalimat yang menunjukkan pernyataan
(deklaratif), digunakan di akhir kalimat untuk mengekspresikan permintaan, perintah,
konsultasi atau usul (imperatif), digunakan di akhir kalimat untuk menyatakan perkiraan
terhadap sesuatu karena tidak terlalu yakin dan biasanya dalam bentuk pertanyaan
(interogatif), dan sebagai pemberhentian atau jeda pada kalimat. Berikut merupakan
pembahasannya.

Partikel fatis /Fba digunakan di akhir kalimat deklaratif

Menurut Li (2008) yang menjelaskan bahwa penggunaan partikel fatisf"ba pada kalimat
deklaratif memiliki makna pernyataan terhadap suatu hal. Partikel fatisf!ba yang bermakna
pernyataan terhadap suatu hal dapat dilihat pada contoh kalimat berikut ini.

13. BN FHEA LRI . WSmen de shi bu hui béi fa xian ba.
(Masalah kita tidak akan diketahui (orang lain) kok.)

Pada kalimat (13) terdapat penggunaan partikel fatis"?ba yang berada di akhir kalimat
deklaratif. Penggunaan partikel fatisba yang berada di akhir kalimat deklaratif ini memiliki
makna pernyataan bahwa masalah mereka tidak akan diketahui siapapun serta berfungsi
untuk menekankan pernyataan yang ada.
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Partikel fatis /F’ba digunakan di akhir kalimat imperatif

Menurut Li (2008) yang menjelaskan bahwa penggunaan partikel fatisft!ba pada kalimat
imperatif memiliki 3 makna yang berbeda, yaitu makna permintaan, perintah, konsultasi
ataupun usulan. Selain itu di dalam data ditemukan juga partikel fatisff!ba yang memiliki
makna ajakan terhadap suatu hal. Partikel fatisff!ha yang bermakna permintaan terhadap
suatu hal dapat dilihat pada contoh kalimat berikut ini.

141510 FK —3/MNIIE. Qing ji wé yi zhi xidoguo ba,
(Tolonglah berikan saya sebuah hukuman kesalahan kecil.)

Pada kalimat (14) terdapat penggunaan partikel fatisft!ba yang berada di akhir kalimat
imperatif. Penggunaan kataiqing (silahkan/tolong) di awal kalimat menjadi penanda bahwa
kalimat imperatif dengan partikel fatisi’ba di akhir kalimat tersebut memiliki makna
permintaan terhadap suatu hal yaitu meminta hukuman kecil. Kalimat tersebut juga berfungsi
menekankan maksud si pembicara dalam percakapan.

Selain memiliki makna permintaan, partikel fatisft"ba yang berada di belakang kalimat
imperatif juga memiliki makna memerintahkan suatu hal. Berikut merupakan contoh
penggunaan partikel fatisf"ba yang juga memiliki makna memerintahkan suatu hal.

15.[81%M,  Huig ba,
(Kembalilah!)

Pada kalimat (15) terdapat penggunaan partikel fatisft!ba yang berada di akhir kalimat
imperatif. Partikel fatis fl!ba yang berada setelah kata kerja [FlZ:huiqu (kembali) menjadi
penanda bahwa kalimat tersebut memiliki makna memerintahkan suatu hal dan berfungsi
untuk menekankan maksud pembicara kepada lawan bicaranya agar melakukan hal yang
diperintahkannya.

Memberi usulan juga merupakan salah satu fungsi ketika partikel fatisft"ba berada di
akhir kalimat imperatif. Berikut merupakan contoh dari penggunaan partikel fatisfba yang
juga memiliki fungsi memberi usulan.

16. 25 FAZ A HIFK, TIZIHIER, ARIRIERFEIRIE. Géi wo gai géi de
xinshui, fang wo gadi fang de jid, burdn ni rang wé cizhi ba,
(Berikan saya gaji yang seharusnya, biarkan saya mendapatkan libur yang
seharusnya, jika tidak, biarkanlah saya mengundurkan diri.)

Pada kalimat (16) terdapat penggunaan partikel fatisff?bha yang berada di akhir kalimat
imperatif. Penggunaan kata/~#Xburdn (jika tidak) merupakan penanda bahwa kalimat yang
memiliki partikel fatisf!ba di akhirnya memiliki makna memberikan usulan kepada seseorang,
yaitu usulan tokoh yang akan mengundurkan diri kepada bosnya tersebut. Penggunaan
partikel fatisi’ba tersebut juga berfungsi sebagai pengajuan yang dikemukakan untuk
kemudian dipertimbangkan akan diterima atau tidaknya usulan orang tersebut.

Di dalam sumber data ditemukan juga penggunaan partikel fatisi®ba yang berada di
akhir kalimat imperatif dan memiliki makna berupa ajakan. Penggunaannya dapat dilihat pada
contoh berikut.
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17. 8411 FI, Women fénshdu ba,
((mari) kita putus sajalah.)

Pada kalimat (17) terdapat penggunaan partikel fatisft!ba yang berada di akhir kalimat
imperatif. Penggunaan kata kerja 47 Ffénshdu (putus) sebelum partikel fatisilha di akhir
kalimat menjadi penanda bahwa kalimat tersebut memiliki makna berupa ajakan terhadap
suatu hal dan berfungsi untuk mengajak seseorang melakukan hal yang dikemukakan oleh
pembicara.

Partikel fatis /Fba digunakan di akhir kalimat interogatif

Partikel fatisPfba pada kalimat interogatif memiliki makna perkiraan terhadap sesuatu
karena si pembicara tidak terlalu yakin dengan pernyataannya. Partikel fatisff!ba yang

bermakna perkiraan terhadap suatu hal dalam kalimat interogatif dapat dilihat pada contoh
kalimat berikut ini.

18. 904 Ktk _EHREFFHEESIE 2 na jintian wdnshang ni qu kan ydnchang hui
ba?
(Kalau begitu malam ini kamu akan pergi menonton konsernya, kan?)

Pada kalimat (18) terdapat penggunaan partikel fatisff!bha yang berada di akhir kalimat
interogatif. Terdapat partikel fatisilba di akhir kalimat dan diikuti dengan tanda tanya yang
menjadikan kalimat tersebut memiliki makna berupa perkiraan terhadap suatu hal yang
meragukan. Penggunaan partikel fatisf"ba yang berada di akhir kalimat interogatif tersebut
berfungsi untuk mengetahui jawaban dari perkiraan yang telah disampaikan sebelumnya yaitu
berupa jawaban ya/tidak.

Partikel fatis /’ba digunakan sebagai jeda

Di dalam sumber data ditemukan juga data berupa kalimat yang menggunakan partikel
fatis"lba sebagai jeda dalam sebuah kalimat. Partikel fatisf!ba yang bermakna jeda dalam
kalimat dapat dilihat pada contoh berikut ini.

19. 2 F(TAH R, ARIHUX AT, Qudn zhiirén ydu bing ba, fi yi zhua zhéme
ydn,
(Semua Kepala Sekolah sudah gila deh, (menyuruh kita) mematuhi
peraturan yang begitu ketat.)

Pada kalimat (19) terdapat penggunaan partikel fatisilba sebagai jeda di tengah
kalimat. Salah satu tokoh mengatakan “2=E{TAJEM,...” quan zhlrén ydu bing ba, (semua
Kepala Sekolah sudah gila deh,...), ia belum menyelesaikan perkataannya dan melanjutkannya
dengan “..JIRIXPNIX 4 ™" fa yi zhua zhéme yan ((menyuruh kita) mematuhi peraturan yang
begitu ketat). Sehingga dapat diketahui bahwa penggunaan partikel fatisff!ba pada kalimat
tersebut memiliki makna sebagai pemberi jeda dan berfungsi sebagai pemerkah topik.

3.3 Persamaan Penggunaan Partikel Fatis Bahasa Mandarin Mila dan \Eba dalam Film
Our Times

Partikel fatisMila dan P®ba memiliki beberapa persamaan dilihat dari jenis kalimat
maupun makna yang dihasilkannya. Berikut merupakan penjelasan dari persamaan partikel
fatis#ila dan f2bha berdasarkan jenis kalimat dan maknanya.
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Partikel fatis#la dan #%ba dapat digunakan di akhir kalimat deklaratif

Berdasarkan data sebelumnya dapat diketahui bahwa partikel fatis¥ila dan ft!ba sama-
sama dapat digunakan di akhir kalimat deklaratif dan juga memiliki makna yang sama, yaitu
menjelaskan suatu keadaan.

Partikel fatis#la dan #ba dapat digunakan di akhir kalimat imperatif

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa partikel fatis Mila dan At
ba sama-sama dapat digunakan di akhir kalimat imperatif yang memiliki makna perintah dan
ajakan.

Partikel fatis#7la dan /“ba dapat digunakan sebagai jeda dalam kalimat

3.4 Perbedaan Penggunaan Partikel Fatis Bahasa Mandarin Mila dan f8ba dalam Film
Our Times

Selain memiliki persamaan, partikel fatisMila dan f!ba juga memiliki beberapa
perbedaan dilihat dari jenis kalimat, fungsi maupun maknanya, yaitu:

1. Partikel fatisiila dapat digunakan dalam kalimat eksklamatif, tetapi partikel fatisfba
tidak dapat digunakan dalam kalimat eksklamatif.

2. Partikel fatisMila dapat digunakan dalam kalimat imperatif bermakna larangan, tetapi
partikel fatisffba tidak dapat digunakan dalam kalimat imperatif bermakna larangan.

3. Partikel fatis¥ila dan F%ba sama-sama dapat digunakan di akhir kalimat interogatif
namun memiliki fungsi yang berbeda

Partikel fatisMila digunakan dalam kalimat interogatif bermakna menanyakan suatu hal
dan berfungsi sebagai penekanan terhadap kalimat yang memang sudah dalam berbentuk
pertanyaan. Sedangkan partikel fatisf!ba digunakan dalam kalimat interogatif bermakna
menanyakan suatu hal dan berfungsi sebagai perkiraan karena hal yang ditanyakan
merupakan sesuatu yang meragukan dan memerlukan jawaban ya/tidak. Berikut merupakan
penjelasannya.

Apabila salah satu kalimat diatas dengan makna tertentu partikel fatisnya dihilangkan
dengan menggunakan teknik lesap, maka hanya akan menghasilkan kalimat pernyataan biasa.
Berikut merupakan contoh dari kalimat (6) yang partikel fatisnya telah dihilangkan
menggunakan teknik lesap:

TG ARE R . WS de lidn dou béi ni diti gudng.
(Reputasiku semuanya sudah (kamu) hancurkan)

Kalimat diatas merupakan kalimat (6) yang sebelumnya memiliki partikel fatis Mila
dengan makna mengekspresikan kemarahan. Ketika partikel tersebut dihilangkan dengan
menggunakan teknik lesap, maka kalimat tersebut pun berubah menjadi kalimat pernyataan
biasa atau deklaratif dan tidak memiliki makna.

Partikel yang digunakan dalam kalimat-kalimat di atas menggunakan partikel fatis #ila
serta memiliki beberapa makna yang berbeda-beda. Adapun ketika salah satu kalimat diatas
dengan makna tertentu dan partikel fatisnya diganti dari partikel fatis¥ila menjadi partikel
fatis lain, maka makna yang sebelumnya terdapat dalam kalimat tersebut pun akan ikut
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berubah. Berikut adalah contoh dari kalimat (3) yang memiliki partikel fatis Mila dengan
makna mengekspresikan kegembiraan diganti dengan menggunakan partikel fatis fl ba:

T BEAARKPAE L . W6 juédé Ouydng kan guoldi ba.
(Saya merasa Ouyang melihat saya lah.)

Kalimat di atas memakai teknik ganti yang menggantikan salah satu untur dalam kalimat
sehingga menghasilkan makna yang berbeda dari yang sebelumnya memiliki makna
mengekspresikan kegembiraan dan berfungsi menekankan emosi seseorang menjadi
bermakna menjelaskan suatu keadaan.

Contoh lainnya adalah kalimat (3) yang apabila partikel fatisnya dilesapkan akan maka
hanya akan menghasilkan kalimat pernyataan biasa. Berikut merupakan contoh dari kalimat
(3) yang partikel fatisnya telah dihilangkan menggunakan teknik lesap:

TACIGRKPHE L T - W6 juédé Ouydng kan guoldi.
(Saya merasa Ouyang melihat saya)

Kalimat diatas merupakan kalimat (3) yang sebelumnya memiliki partikel fatis Mila
dengan makna mengekspresikan kegembiraan. Ketika partikel tersebut dihilangkan dengan
menggunakan teknik lesap, maka kalimat tersebut pun berubah menjadi kalimat pernyataan
biasa atau deklaratif dan tidak memiliki makna.

Adapun ketika salah satu kalimat diatas dengan makna tertentu dan partikel fatisnya
diganti dari partikel fatis"®ha menjadi partikel fatis lain, maka makna yang sebelumnya
terdapat dalam kalimat tersebut pun akan ikut berubah. Berikut adalah contoh dari kalimat
(18) yang memiliki partikel fatis"®ha dengan makna perkiraan terhadap suatu hal diganti
dengan menggunakan partikel fatisMila:

B4 Rk EAREFBTEERWL, na jintian wdnshang ni qu kan ydnchang hui la.
(Kalau begitu, malam ini kamu pergi menonton konsernya, lah.)

Kalimat tersebut memakai teknik ganti yang menggantikan salah satu unsur dalam
kalimat yaitu dari partikel fatisf!ba menjadi partikel fatisMila sehingga menghasilkan makna
yang berbeda dari yang sebelumnya memiliki makna perkiraan terhadap suatu hal (berupa
pertanyaan) dan berfungsi untuk mengetahui jawaban dari perkiraan yang telah disampaikan
sebelumnya berupa jawaban ya/tidak, menjadi bermakna memerintahkan suatu hal dan
berfungsi menekankan maksud pembicara kepada lawan bicaranya agar melakukan hal yang
diperintahkannya.

4. Simpulan

Partikel fatis#ila dalam bahasa Mandarin dapat digunakan di akhir kalimat pernyataan
(deklaratif), kalimat seruan (eksklamatif), kalimat perintah (imperatif), kalimat pertanyaan
(interogatif), serta dapat digunakan ditengah kalimat sebagai pemberhentian sementara atau
jeda. Partikel fatis "2ha dalam bahasa Mandarin dapat digunakan di akhir kalimat pernyataan
(deklaratif), kalimat perintah (imperatif), kalimat pertanyaan (interogatif), serta dapat
digunakan ditengah kalimat sebagai pemberhentian sementara atau jeda.

Partikel fatis#ila danf!ha memiliki persamaan yaitu dapat digunakan di akhir kalimat
pernyataan (deklaratif) yang memiliki makna menjelaskan suatu keadaan, dapat digunakan di
akhir kalimat perintah (imperatif) yang memiliki makna memerintahkan suatu hal dan ajakan
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terhadap sesuatu, serta sama-sama dapat digunakan di tengah kalimat sebagai pemberhentian
sementara atau jeda. Partikel fatis#ila danfba juga memiliki perbedaan yaitu hanya partikel
fatisMila yang dapat digunakan di akhir kalimat seruan (eksklamatif) untuk mengekspresikan
berbagai macam emosi, hanya partikel fatis¥ila yang dapat digunakan dalam kalimat perintah
(imperatif) dengan makna larangan terhadap sesuatu, serta partikel fatisi#ila danf"ba dapat
digunakan di akhir kalimat pertanyaan (interogatif) dengan fungsi kalimat yang berbeda, yaitu
partikel fatisMila berfungsi sebagai penekanan terhadap kalimat yang memang sudah dalam
berbentuk pertanyaan. Sedangkan partikel fatisf"ba digunakan dalam kalimat interogatif

bermakna menanyakan suatu hal dan berfungsi sebagai perkiraan karena hal yang ditanyakan
merupakan sesuatu yang meragukan dan memerlukan jawaban ya/tidak.

Implikasi temuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan memberikan pemahaman
mengenai penggunaan partikel fatis Mila danfl"ba, serta persamaan dan perbedaannya dalam
bahasa Mandarin sehingga memudahkan pelajar dalam mempelajarinya. Selain itu diharapkan
pula penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai rujukan atau
referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan penulisan mengenai partikel fatis
khususnya partikel#ila danf!ba dengan lebih mendalam di masa mendatang.
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